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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Di dunia industri tentunya sudah tidak asing lagi dengan pekerjaan yang 

berhubungan dengan tekanan yang tinggi, volume yang besar, dan suhu yang sangat 

tinggi di atas titik didihnya ataupun bisa juga sangat rendah di bawah titik bekunya. 

Pressure vessel (bejana tekan) merupakan salah satu peralatan vital di perindustrian 

yang digunakan untuk menampung fluida bertekanan tinggi (API 510, 2006). 

Pressure vessel bekerja secara kontinyu, baik digunakan untuk menampung, 

memisahkan, menyaring, mencampur fluida atau zat lainnya dengan kondisi 

tekanan dan suhu yang sangat tinggi serta volume yang besar sangat berpotensi 

mengalami kegagalan, seperti retak pada struktur bagian dalam yang akan 

merambat hingga ke bagian luar pressure vessel tersebut, terjadinya penipisan pada 

dinding pressure vessel yang diakibatkan oleh zat yang bersifat korosif yang 

ditampung di dalamnya, kebocoran yang menyebabkan ledakan yang dahsyat, dan 

kerusakan yang membahayakan lainnya. Apabila keadaan seperti ini dibiarkan 

tanpa ada tindak lanjut berupa pemantauan dan penanganan yang tepat terhadap 

pressure vessel tersebut tentunya akan mengakibatkan kegagalan yang berdampak 

fatal bagi pekerja, masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik, serta kerugian yang 

akan dialami oleh pabrik itu sendiri (Kohan, 1987). 

Setiap industri harus melakukan kegiatan inspeksi yang terjadwal, tepat, dan 

cermat untuk memantau kelayakan dari peralatan industri selama operasi industri 

berjalan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan mencegah terjadinya 

kegagalan yang tidak diinginkan pada peralatan tersebut. Seiring berjalannya 

waktu, kemajuan cara dan hasil inspeksi modern cukup signifikan karena inspeksi 

modern sudah dapat memberikan hasil yang mendekati kondisi aktual dari suatu 

peralatan, hal ini juga dapat dilihat dan dibandingkan dengan perencanaan inspeksi 

konvensional yang masih didasari oleh perspektif pelaku inspeksi (Li et. al., 2004). 
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Inspeksi pada peralatan industri sebenarnya tidak menghilangkan risiko pada 

peralatan tersebut jika terjadi kegagalan, namun sangat membantu mengurangi 

ketidakpastian terhadap kondisi peralatan industri. Untuk mendukung kegiatan 

inspeksi tersebut, dibutuhkan perhitungan yang akurat, presisi, dan cepat. Risk 

Based Inspection (Inspeksi Berbasis Risiko) standar American Petroleum Institute 

Recommended Practice (API RP) 581 menyediakan prosedur perencanaan inspeksi 

terhadap peralatan industri statis (fixed equipment) bertekanan tinggi yang mampu 

menghasilkan data yang lebih komplit, baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

dengan tingkat risiko sebagai hasil sekaligus acuan pelaksanaan inspeksi 

selanjutnya. Metode ini juga mampu menghemat waktu dan biaya inspeksi suatu 

pabrik karena membantu mengelola frekuensi inspeksi secara terjadwal, membantu 

memprioritaskan inspeksi pada peralatan yang berisiko lebih tinggi, dan membantu 

menentukan pengujian yang tepat untuk menginspeksi peralatan industri (API RP 

581, 2016). 

Jadi, kegagalan pada pressure vessel dapat merusak konstruksi pada pressure 

vessel itu sendiri yang mengakibatkan risiko sangat tinggi. Untuk mencegah 

dampak negatif yang sangat berbahaya tersebut, kegiatan inspeksi yang tepat sangat 

penting dilakukan. Untuk membantu efisiensi dan keefektifan inspeksi, maka 

dibutuhkan perencanaan inspeksi yang tepat pula. Dengan demikian, Metode Risk 

Based Inspection sangat tepat dalam membantu perencanaan inspeksi pada 

peralatan industri, khususnya pressure vessel. Pada penelitian yang telah dilakukan, 

Metode Risk Based Inspection dikembangkan menjadi suatu perangkat lunak 

(software) dengan bantuan komputer yang memudahkan pelaku inspeksi untuk 

mendapatkan hasil yang diharapkan, berupa tingkat risiko pressure vessel. Software 

Risk Based Inspection tersebut telah diaplikasikan langsung pada salah satu industri 

nasional, yaitu PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Metode Risk Based Inspection mengacu pada Risk Based Inspection 

Methodology Recommended Practice 581 yang diterbitkan oleh American 
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Petroleum Institute. Di dalam pedoman tersebut disediakan langkah – langkah 

perhitungan untuk mendapatkan hasil sebagai acuan inspeksi terhadap peralatan 

industri statis bertekanan tinggi, salah satunya ialah pressure vessel. Namun, 

perhitungan manual jelas tidak efisien bagi suatu pabrik. Maka dari itu, Metode Risk 

Based Inspection (RBI) dikembangkan dalam bentuk sebuah perangkat lunak 

(software). Pengembangan software RBI ini juga menguntungkan bagi PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang, sebagai salah satu perusahaan petrokimia nasional, yang 

memang belum memiliki software tersebut untuk menunjang kegiatan inspeksi 

pada peralatan industri, terutama pada pressure vessel. 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Untuk memfokuskan penelitian mengenai inspeksi berbasis risiko, maka 

pembahasan masalah dalam skripsi ini dibatasi pada hal - hal berikut ini. 

1. Peralatan industri bertekanan tinggi yang dianalisis menggunakan Metode 

Risk Based Inspection adalah  pressure vessel. 

2. Perhitungan dari data lapangan dilakukan menggunakan Metode Risk Based 

Inspection yang sudah dikembangkan menjadi sebuah perangkat lunak 

(software) dengan bantuan komputer, namun tetap membandingkan dengan 

perhitungan manual dibatasi pada kondisi tertentu sebagai validasi hasil. 

3. Target dari hasil perhitungan menggunakan Metode Risk Based Inspection 

pada pressure vessel adalah tingkat risiko, jadwal inspeksi, dan metode 

inspeksi yang tepat. 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mengembangkan Software Risk Based Inspection (RBI) untuk mendukung 

perencanaan inspeksi suatu perindustrian; 
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2. Menguji Software RBI pada pressure vessel di perindustrian, tepatnya di PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang; 

3. Menganalisis tingkat risiko pada pressure vessel di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang dengan mengambil data kerusakan apa yang terjadi dan data 

pendukung lainnya. 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Menjadikan Metode Risk Based Inspection sebagai metode yang 

direkomendasikan untuk acuan perencanaan inspeksi peralatan industri statis 

bertekanan tinggi, khususnya pressure vessel. 

2. Membantu mencegah terjadinya kegagalan pada pressure vessel yang 

berisiko tinggi di pabrik dan sekitarnya. 

3. Menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi lainnya yang meneliti 

permasalahan terkait Metode Risk Based Inspection. 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Bab 1 Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

 Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang dasar teori yang melandasi penelitian yang dilakukan. 

 

 Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode pengambilan data yang digunakan untuk 

mengkaji hal yang diteliti. 
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Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil dari penelitian yang telah dilakukan serta pembahasannya. 

 

Bab 5 Simpulan dan Saran 

Bab ini berisi simpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.    

 

 



 

 

i 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR RUJUKAN 

 

 

Al Qathafi, Moamar dan Sulistijono. 2015. Studi Aplikasi Metode Risk Based 

Inspection (RBI) Semi-Kuantitatif API 581 pada Production Separator. Jurnal 

Teknik ITS, 4 (1), pp. 89 – 94. 

Alma, Wipri. 2011. Assesment Risk Based Inspection (RBI) pada Storage Tank 

(31 T 2) di Pertamina RU IV Cilacap.  

American Petroleum Institute. 1998. Steels for Hydrogen Service at Elevated 

Temperatures and Pressures in Petroleum Refineries and Petrochemical 

Plants API RP 941. Washington D.C. : API Publishing Services. 

American Petroleum Institute. 2006. Pressure Vessel Inspection Codes API 510 

Ninth Edition. Washington D.C. : API Publishing Services. 

American Petroleum Institute. 2016. Risk Based Inspection Methodology API 

Recommended Practice 581 Third Edition. Washington D.C. : API Publishing 

Services. 

American Society of Mechanical Engineers. 2010. ASME Boiler and Pressure 

Vessel Code II Part D. New York : ASME. 

Anonim. 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

Chang, Ming-Kuen, Chang, Ren-Rong, Shu, Chi-Min, dan Lin, Kung-Nan. 2005. 

Application of Risk Based Inspection in Refinery and Processing Piping. 

Journal of Loss Prevention in The Process Industries 18 (4-6) : 397 – 402. 

Jubaidi, Ali. 2015. “Apa Itu Bejana Tekan (Pressure Vessel)”. (Online) 

https://alijubaidi.blogspot.com/2015/06/apa-itu-bejana-tekan-pressure-

vessel.htm?m=1. Diakses pada tanggal 2 Januari 2019.  

Juniarto dan Kusumah, Yuriadi. 2015. Perancangan Pressure Vessel E Type 

Vertical (Air Receiver Tank). Universitas Mercu Buana, pp. 1 – 4. 



ii 

 

Universitas Sriwijaya 
 

Knodell, Jenny. 2009. “You Can Stop Pressure Vessel Failure !”. (Online) 

https://blog.iqsdirectory.com/you-can-stop-pressure-vessel-failure/. Diakses 

pada tanggal 2 Januari 2019.  

Kohan, Anthony L. 1987. Pressure Vessel System. United States of America : 

McGraw-Hill Book Company. 

Kurniati, Nani, Yeh, Ruey-Huei, dan Lin, Jong-Jang. 2015. Quality Inspection and 

Maintenance: The Framework of Interaction. Industrial Engineering and 

Service Science, 4, pp. 244 – 251. 

Li, Dianqing, Zhang, Shengkun, dan Tang, Wenyong. 2004. Risk Based Inspection 

Planning for Ship Structure Using a Decision Tree Method. Naval Engineers 

Journal, 116, pp. 73 – 84. 

Moss, Dennis R. 2004. Pressure Vessel Design Manual. United States of America 

: Elsevier. 

Naubnome, Viktor, Haryadi, Gunawan Dwi, Ismail, Rifky, dan Kim, Seon Jin. 

2016. Rısk Analysis for Pressure Vessel with External Corrosion using RBI 

Method Based on API 581. AIP Conference Proceedings 1725, 020052, pp. 

1 – 6. 

Nugraha, Adi. 2016. Tugas Akhir : Studi Aplikasi Risk-Based Inspection (RBI) 

Menggunakan API 581 pada Fuel Gas Scrubber. Surabaya : Institut 

Teknologi Sepuluh November. 

Perumal, K. Elaya. 2014. Corrosion Risk Analysis, Risk Based Inspection and a 

Case Study Concerning a Condensate Pipeline. 1st International Conference 

on Structural Integrity, 86, pp. 597 - 605. 

Priyanta, Dwi, L., Dyah Arina Wahyu, dan H., Dhimas Widhi. 2016. Analisis 

Remaining Life dan Penjadwalan Program Inspeksi pada Pressure Vessel 

dengan Menggunakan Metode Risk Based Inspection (RBI). Jurnal Teknik 

ITS, 5 (2), pp. 356 – 360. 

Siliang, Ma. 2013. Application Analysis and research of risk based inspection 

method for petrochemical device. Beijing University of Chemical 

Technology. 

 



iii 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Simatupang, Sovian, Sulistijono, Karokaro, Muchtar. 2011. Studi Analisis Resiko 

pada Pipeline Oil dan Gas dengan Metode Risk Assesment Kent Muhlbauer 

dan Risk Based Inspection API Rekomendasi 581. Jurnal Tugas Akhir ITS, 

pp. 1 - 12. 

Soelaiman, T. A. Fauzi, Taufik, Ahmad, dan Soma, Tito Arya. 2004. Analisis 

Resiko Reaktor Kimia Berdasarkan Standar Inspeksi Berbasis Resiko (Risk 

Based Inspection: RBI) API 581. Jurnal Teknik Mesin, 19 (2), pp. 37 – 42. 

Wanpeng, Liu. 2013. Research on the application of risk based inspection and 

maintenance strategy for pressure vessel system. East China University of 

Science and Technology. 

Zhang, Meng, Liang, Wei, Qiu, Zeyang, dan Lin, Yang. 2017. Application of Risk-

Based Inspection Method for Gas Compressor Station. 12th International 

Conference on Damage Assessment of Structures, 842, pp. 1 – 8. 

 

 


	(OK1) cover.pdf (p.1-2)
	Halaman Pengesahan.pdf (p.3)
	Halaman Persetujuan.pdf (p.4)
	Pernyataan Integritas (Scan).pdf (p.5)
	Persetujuan Publikasi (Scan).pdf (p.6)
	(OK2) KATA PENGANTAR.pdf (p.7-8)
	(NOT OK) Daftar isi, gambar, tabel.pdf (p.9-17)
	Abstrak (Scan).pdf (p.18-19)
	(OK3) BAB 1.pdf (p.20-24)
	(OK8) Daftar Rujukan.pdf (p.25-27)

